
BAB IV 

KEADAAN UMUM TEMPAT/DAERAH PENELITIAN 

 

4.1. Propinsi Riau 

Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tengah pulau Sumatera. 

Provinsi ini terletak di bagian tengah pantai timur Pulau Sumatera, yaitu di sepanjang pesisir 

Selat Melaka. Hingga tahun 2004, provinsi ini juga meliputi Kepulauan Riau, sekelompok besar 

pulau-pulau kecil (pulau-pulau utamanya antara lain Pulau Batam dan Pulau Bintan) yang 

terletak di sebelah timur Sumatera dan sebelah selatan Singapura. Kepulauan ini dimekarkan 

menjadi provinsi tersendiri pada Juli 2004. Ibu kota dan kota terbesar Riau adalah Pekanbaru. 

Kota besar lainnya antara lain Dumai, Selat Panjang, Bagansiapiapi, Bengkalis, Bangkinang dan 

Rengat. 

Riau saat ini merupakan salah satu provinsi terkaya di Indonesia, dan sumber dayanya 

didominasi oleh sumber alam, terutama minyak bumi, gas alam, karet, kelapa sawit dan 

perkebunan serat. Tetapi, penebangan hutan yang merajalela telah mengurangi luas hutan secara 

signifikan, dari 78% pada 1982 menjadi hanya 33% pada 2005. Rata-rata 160,000 hektar hutan 

habis ditebang setiap tahun, meninggalkan 22%, atau 2,45 juta hektar pada tahun 2009. 

Deforestasi dengan tujuan pembukaan kebun-kebun kelapa sawit dan produksi kertas telah 

menyebabkan kabut asap yang sangat mengganggu di provinsi ini selama bertahun-tahun, dan 

menjalar ke negara-negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. 

Pada awal kemerdekaan Indonesia, bekas wilayah Keresidenan Riau dilebur dan 

tergabung dalam provinsi Sumatera yang berpusat di Bukittinggi. Kemudian provinsi ini 

dimekarkan menjadi tiga provinsi, yakni Sumatera Utara, Sumatera Tengah, dan Sumatera 
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Selatan. Dominannya etnis Minangkabau dalam pemerintahan Sumatera Tengah, menuntut 

masyarakat Riau untuk membentuk provinsi tersendiri. Selanjutnya pada tahun 1957, 

berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 19 tahun 1957, Sumatera Tengah dimekarkan 

menjadi tiga provinsi yaitu Riau, Jambi dan Sumatera Barat. Kemudian yang menjadi wilayah 

provinsi Riau yang baru terbentuk adalah bekas wilayah Kesultanan Siak Sri Inderapura dan 

Keresidenan Riau serta ditambah Kampar yang sebelumnya pada masa pendudukan tentara 

Jepang dimasukkan ke dalam wilayah Rhio Shu. Riau sempat menjadi salah satu daerah yang 

terpengaruh Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia pada akhir 1950-an.  

Setelah situasi keamanan berangsur pulih, pemerintah pusat mulai mempertimbangkan 

untuk memindahkan ibu kota provinsi dari Tanjung Pinang ke Pekanbaru, yang secara geografis 

terletak di tengah-tengah. Pemerintah akhirnya menetapkan Pekanbaru sebagai ibu kota provinsi 

yang baru pada 20 Januari 1959 lewat Kepmendagri No. Desember 52/I/44-25.  

Pada tahun 1999, Saleh Djasit terpilih menjadi putra daerah asli Riau kedua (selain Arifin 

Achmad) dan pertama dipilih oleh DPRD Provinsi sebagai gubernur. Pada tahun 2003, mantan 

Bupati Indragiri Hilir, Rusli Zainal, terpilih menjadi gubernur, dan terpilih kembali lewat 

pemilihan langsung oleh rakyat pada tahun 2008. Setelah kejatuhan Orde Baru, Riau menjadi 

salah satu sasaran provinsi yang akan dimekarkan. Pada tahun 2002, pemerintah menetapkan 

pemekaran Kepulauan Riau yang beribukota di Tanjung Pinang, dari provinsi Riau.  

Geografi 

Luas wilayah provinsi Riau adalah 87.023,66 km², yang membentang dari lereng Bukit 

Barisan hingga Selat Malaka. Riau memiliki iklim tropis basah dengan rata-rata curah hujan 

berkisar antara 2000-3000 milimeter per tahun, serta rata-rata hujan per tahun sekitar 160 hari. 
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Sumber daya alam 

Provinsi ini memiliki sumber daya alam, baik kekayaan yang terkandung di perut bumi, 

berupa minyak bumi dan gas, serta emas, maupun hasil hutan dan perkebunannya. Seiring 

dengan diberlakukannya otonomi daerah, secara bertahap mulai diterapkan sistem bagi hasil atau 

perimbangan keuangan antara pusat dengan daerah. Aturan baru ini memberi batasan tegas 

mengenai kewajiban penanam modal, pemanfaatan sumber daya, dan bagi hasil dengan 

lingkungan sekitar. 

Kependudukan 

Jumlah penduduk provinsi Riau berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

tahun 2010 sebesar 5.543.031 jiwa. Kabupaten/Kota yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 

adalah Kota Pekanbaru dengan jumlah penduduk 903.902 jiwa, sedangkan Kabupaten/Kota 

dengan jumlah penduduk terkecil adalah Kabupaten Kepulauan Meranti yakni sebesar 176.371 

jiwa. 

Suku Bangsa 

Penduduk provinsi Riau terdiri dari bermacam-macam suku bangsa. Mereka terdiri dari 

Jawa (25,05%), Minangkabau (11,26%), Batak (7,31%), Banjar (3,78%), Tionghoa (3,72%), dan 

Bugis (2,27%). Suku Melayu merupakan masyarakat terbesar dengan komposisi 37,74% dari 

seluruh penduduk Riau. Mereka umumnya berasal dari daerah pesisir di Rokan Hilir, Dumai, 

Bengkalis, Kepulauan Meranti, hingga ke Pelalawan, Siak, Inderagiri Hulu dan Inderagiri Hilir. 

Namun begitu, ada juga masyarakat asli bersuku rumpun Minangkabau terutama yang berasal 

dari daerah Rokan Hulu, Kampar, Kuantan Singingi, dan sebagian Inderagiri Hulu. Juga 

masyarakat Mandailing di Rokan Hulu, yang lebih mengaku sebagai Melayu daripada sebagai 

Minangkabau ataupun Batak. Abad ke-19, masyarakat Banjar dari Kalimantan Selatan dan Bugis 
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dari Sulawesi Selatan, juga mulai berdatangan ke Riau. Mereka banyak bermukim di Kabupaten 

Indragiri Hilir khususnya Tembilahan. Di bukanya perusahaan pertambangan minyak Caltex 

pada tahun 1940-an di Rumbai, Pekanbaru, mendorong orang-orang dari seluruh Nusantara 

untuk mengadu nasib di Riau. 

Suku Jawa dan Sunda pada umumnya banyak berada pada kawasan transmigran. 

Sementara etnis Minangkabau umumnya menjadi pedagang dan banyak bermukim pada kawasan 

perkotaan seperti Pekanbaru, Bangkinang, Duri, dan Dumai. Begitu juga orang Tionghoa pada 

umumnya sama dengan etnis Minangkabau yaitu menjadi pedagang dan bermukim khususnya di 

Pekanbaru, serta banyak juga terdapat pada kawasan pesisir timur seperti di Bagansiapiapi, 

Selatpanjang, Pulau Rupat dan Bengkalis. Selain itu di provinsi ini masih terdapat sekumpulan 

masyarakat asli yang tinggal di pedalaman dan pinggir sungai, seperti Orang Sakai, Suku Akit, 

Suku Talang Mamak, dan Suku Laut. 

Agama 

Dilihat dari komposisi penduduk provinsi Riau yang penuh kemajemukan dengan latar belakang 

sosial budaya, bahasa, dan agama yang berbeda, pada dasarnya merupakan aset bagi daerah Riau 

sendiri. Agama-agama yang dianut penduduk provinsi ini sangat beragam, diantaranya Islam, 

Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 

Pemerintahan 
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Berdasarkan surat keputusan Presiden tertanggal 27 Februari 1958 nomor 258/M/1958 diangkat 

Mr. S.M. Amin, sebagai Gubernur pertama provinsi Riau yang dilantik pada tanggal 5 Maret 

1958 di Tanjung Pinang. 

 

Perekonomian 

Pertanian & perkebunan 

Perkebunan yang berkembang adalah perkebunan karet dan perkebunan kelapa sawit, baik itu 

yang dikelola oleh negara ataupun oleh rakyat. Selain itu juga terdapat perkebunan jeruk dan 

kelapa. Untuk luas lahan perkebunan kelapa sawit saat ini provinsi Riau telah memiliki lahan 

seluas 1.34 juta hektar. Selain itu telah terdapat sekitar 116 pabrik pengolahan kelapa sawit 

(PKS) yang beroperasi dengan produksi coconut palm oil (CPO) 3.386.800 ton per tahun. 

Hutan & ikan 

 

Deforestasi di Indragiri Hulu 

Pembangunan kehutanan pada hakekatnya mencakup semua upaya memanfaatkan dan 

memantapkan fungsi sumber daya alam hutan dan sumber daya alam hayati lain serta 

ekosistemnya, baik sebagai pelindung dan penyangga kehidupan dan pelestarian 

keanekaragaman hayati maupun sebagai sumber daya pembangunan. Namun dalam realitanya 

tiga fungsi utamanya sudah hilang, yaitu fungsi ekonomi jangka panjang, fungsi lindung, dan 

estetika sebagai dampak kebijakan pemerintah yang lalu. 
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Hilangnya ketiga fungsi diatas mengakibatkan semakin luasnya lahan kritis yang 

diakibatkan oleh pengusahaan hutan yang mengabaikan aspek kelestarian. Efek selanjutnya 

adalah semakin menurunnya produksi kayu hutan non HPH, sementara upaya reboisasi dan 

penghijauan belum optimal dilaksanakan. Masalah lain yang sangat merugikan tidak saja 

provinsi Riau pada khususnya tapi Indonesia pada umumnya, adalah masalah ilegal logging yang 

menyebabkan berkurangnya kawasan hutan serta masalah pengerukan pasir secara liar. 

Industri 

Pada provinsi ini terdapat beberapa perusahaan berskala internasional yang bergerak di bidang 

minyak bumi dan gas serta pengolahan hasil hutan dan sawit. Selain itu terdapat juga industri 

pengolahan kopra dan karet. Beberapa perusahaan besar tersebut diantaranya Chevron Pacific 

Indonesia anak perusahaan Chevron Corporation, PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk di Perawang, 

dan PT. Riau Andalan Pulp & Paper di Pangkalan Kerinci 

Pertambangan 
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Hasil pertambangan provinsi Riau adalah Minyak bumi, Gas, dan Batu Bara. 

1
 

Gb.1 Peta Ketersediaan lahan di Propinsi Riau 

 

 

                                                             
1 Wikipedia.Propinsi Riau, diakses 15 Oktober 2013 

http://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
http://id.wikipedia.org/wiki/Gas
http://id.wikipedia.org/wiki/Batu_Bara


 

 

4.2  Demografi Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi Riau, Indonesia. Kota ini 

merupakan kota perdagangan dan jasa, termasuk sebagai kota dengan tingkat pertumbuhan, 

migrasi dan urbanisasi yang tinggi. Pekanbaru mempunyai satu bandar udara internasional, yaitu 

Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II,dan terminal bus terminal antar kota dan antar provinsi 

Bandar Raya Payung Sekaki, serta dua pelabuhan di Sungai Siak, yaitu Pelita Pantai dan Sungai 

Duku. Saat ini Kota Pekanbaru sedang berkembang pesat menjadi kota dagang yang multi-etnik, 

keberagaman ini telah menjadi modal sosial dalam mencapai kepentingan bersama untuk 

dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakatnya. 

Perkembangan kota ini pada awalnya tidak terlepas dari fungsi Sungai Siak sebagai 

sarana transportasi dalam mendistribusikan hasil bumi dari pedalaman dan dataran tinggi 

Minangkabau ke wilayah pesisir Selat Malaka. Pada abad ke-18, wilayah Senapelan di tepi 

Sungai Siak, menjadi pasar (pekan) bagi para pedagang dari dataran tinggi Minangkabau.
[5]

 

Seiring dengan berjalannya waktu, daerah ini berkembang menjadi tempat pemukiman yang 

ramai. Pada tanggal 23 Juni 1784, berdasarkan musyawarah "Dewan Menteri" dari Kesultanan 

Siak, yang terdiri dari datuk empat suku Minangkabau (Pesisir, Limapuluh, Tanah Datar, dan 

Kampar), kawasan ini dinamai dengan Pekanbaru, dan dikemudian hari diperingati sebagai hari 

jadi. 

Secara geografis kota Pekanbaru memiliki posisi strategis berada pada jalur Lintas Timur 

Sumatera, terhubung dengan beberapa kota seperti Medan, Padang dan Jambi, dengan wilayah 
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administratif, diapit oleh Kabupaten Siak pada bagian utara dan timur, sementara bagian barat 

dan selatan oleh Kabupaten Kampar. Kota ini dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat 

ke timur dan berada pada ketinggian berkisar antara 5 - 50 meter di atas permukaan laut. Kota ini 

termasuk beriklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar antara 34.1 °C hingga 35.6 °C, 

dan suhu minimum antara 20.2 °C hingga 23.0 °C.
  

Sebelum tahun 1960 Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km² yang kemudian 

bertambah menjadi 62.96 km² dengan 2 kecamatan yaitu kecamatan Senapelan dan kecamatan 

Limapuluh. Selanjutnya pada tahun 1965 menjadi 6 kecamatan, dan tahun 1987 menjadi 8 

kecamatan dengan luas wilayah 446,50 km², setelah Pemerintah daerah Kampar menyetujui 

untuk menyerahkan sebagian dari wilayahnya untuk keperluan perluasan wilayah Kota 

Pekanbaru, yang kemudian ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

19 Tahun 1987. Kemudian pada tahun 2003 jumlah kecamatan pada kota ini dimekarkan menjadi 

12 kecamatan
 . 

Kependudukan 

Komposisi etnis di Kota Pekanbaru 

Etnis Jumlah (%) 

Minangkabau  37,70 

Melayu  26,10 

Jawa 15,70 

Batak 10,8 

Tionghoa  7,0 

Lain-lain 3,3 

Sumber: Bappeda 2008 
[15]
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Gb.2 Peta Kota Pekanbaru 

 

Posisi Kota Pekanbaru yang sangat strategis dan kondisi tanah yang sangat cocok untuk 

perkebunan mendorong para investor untuk datang dan menanamkan modal usaha di bidang 

perkebunan. Untuk mendukung hal ini Pemerintah Kota Pekanbaru memberikan dukungan 

dengan dikeluarkan Hak Guna usaha yang berminat untuk mengembangkan usaha dibidang 

Perkebunan. Usaha perkebunan yang menjadi  favorit adalah bidang perkebunan Sawit dan 

Karet. Terkait dengan pemberian hak ini kepada badan usaha ini sebagian ada yang belum 

terlaksana dengan optimal, sehingga ada beberapa lokasi atau lahan yang belum tergarap. 

Kondisi ini menyebabkan tidak optimalnya pengelolaan tanah di Kota Pekanbaru,  Proponsi 

Riau. Terkait dengan hal ini tentu perlu tindak lanjut dari Pemerintah Propinsi Riau dan Badan 

Pertanahan Nasional  sebagai instansi yang berwenang dibidang Pertanahan.  

 

 

 

 



 

 

 


